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 Abstract: Digital literacy programs are increasingly 

important in today's information technology era. 

Through the Teaching Assistance program, 

collaboration between teachers and students creates 

opportunities to strengthen digital competencies among 

students. This article discusses the experience of such 

collaboration in order to introduce digital literacy to 

junior high school students through intensive 

mentoring. Using the Reflective Action Approach (PAR) 

method, this article shows how the active involvement 

of university students as mentors can improve students' 

understanding of technology and digital literacy skills. 

The results indicate that the collaboration between 

teachers and students creates a more dynamic and 

effective learning environment. Ultimately, this activity 

has a positive impact on the development of students' 

ability to face the challenges of the digital world. 
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Abstrak 

Program literasi digital semakin penting di era teknologi informasi saat ini. Melalui program 

Asistensi Mengajar, kolaborasi antara guru dan mahasiswa menciptakan peluang untuk 

memperkuat kompetensi digital di kalangan siswa. Artikel ini mendiskusikan pengalaman 

kolaborasi tersebut dalam rangka memperkenalkan literasi digital kepada siswa SMP melalui 

pendampingan intensif. Dengan menggunakan metode Pendekatan Aksi Reflektif (PAR), artikel 

ini menunjukkan bagaimana keterlibatan aktif mahasiswa sebagai mentor dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teknologi dan keterampilan literasi digital. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kerjasama antara guru dan mahasiswa menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis dan efektif. Pada akhirnya, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi 

pengembangan kemampuan siswa dalam menghadap tantangan dunia digital. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang terus berkembang pesat, teknologi informasi memainkan peran 

penting dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks ini, literasi 

digital telah menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru dan siswa. Literasi 

digital tidak hanya sekedar kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 

pemahaman mendalam mengenai cara memanfaatkan informasi digital secara efektif dan kritis. 

Dalam dunia pendidikan, literasi digital memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar 

yang lebih luas, berkolaborasi secara virtual, serta mempersiapkan diri untuk bersaing di dunia 

kerja yang didominasi oleh teknologi (Hadayani et al., 2020). Namun, meskipun pentingnya literasi 

digital semakin diakui, tantangan dalam mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran masih 

sangat terasa, terutama di daerah-daerah terpencil yang minim akses teknologi. 

Banyak sekolah di daerah terpencil di Indonesia masih mengalami keterbatasan sarana dan 

prasarana teknologi. Akses terhadap perangkat komputer, internet yang stabil, serta dukungan 

teknis seringkali menjadi kendala utama dalam penerapan literasi digital di sekolah-sekolah 

tersebut. Selain itu, tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam metode pengajaran mereka. Situasi ini mengakibatkan adanya 

kesenjangan antara kebijakan nasional yang menekankan pentingnya literasi digital dan realitas di 

lapangan, di mana banyak sekolah yang belum siap menghadapi tuntutan tersebut. Siswa yang 

berada di daerah-daerah ini sering kali tertinggal dalam hal penguasaan keterampilan digital yang 

sangat diperlukan di era modern ini (Setiani & Barokah, 2021). 

Pentingnya program Asistensi Mengajar, di mana mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

mendampingi guru dalam proses pengajaran di sekolah-sekolah. Program ini tidak hanya 

mempertemukan teori dan praktik, tetapi juga menjadi jembatan untuk mengatasi kesenjangan 

literasi digital di kalangan siswa dan guru. Kolaborasi antara mahasiswa dan guru dalam 

mendampingi siswa merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

literasi digital (Heryani et al., 2022). Mahasiswa sebagai generasi yang lebih akrab dengan 

teknologi, dapat membantu memperkenalkan dan memandu penggunaan perangkat digital di kelas, 

sementara guru dengan pengalaman mengajarnya, dapat menyesuaikan materi agar relevan dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa. 

Kolaborasi ini membawa manfaat ganda yakni guru mendapatkan pendampingan teknis 

dalam menggunakan teknologi untuk keperluan pembelajaran, yang sering kali menjadi tantangan 

tersendiri. Kemuidian sisi lain mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam dunia 

pendidikan, termasuk tantangan dan dinamika yang dihadapi di kelas. Mahasiswa yang terlibat 

dalam program ini juga mengembangkan kemampuan mengajar, keterampilan komunikasi, serta 

kepekaan terhadap permasalahan pendidikan di daerah-daerah yang kurang mendapatkan 

perhatian. Selain itu, kolaborasi ini memperkuat hubungan antara institusi pendidikan tinggi dan 

sekolah-sekolah di daerah, menciptakan jaringan yang saling menguntungkan. 
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Bagi siswa, kehadiran mahasiswa sebagai pendamping dalam proses belajar mengajar 

memberikan dampak yang sangat positif. Siswa menjadi lebih termotivasi dan tertarik untuk 

mempelajari keterampilan digital karena metode pembelajaran yang lebih interaktif dan praktis. 

Siswa tidak hanya belajar teori tentang teknologi, tetapi juga langsung mempraktikkan penggunaan 

alat digital untuk menyelesaikan tugas-tugas sehari-hari (Pitrianti et al., 2023). Misalnya, siswa 

diajarkan cara mencari informasi yang relevan di internet, membuat presentasi digital, atau 

menggunakan perangkat lunak pengolah kata. Dengan demikian, literasi digital tidak lagi menjadi 

konsep abstrak bagi mereka, melainkan keterampilan yang nyata dan bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih lanjut, program Asistensi Mengajar juga mendorong pengembangan soft skills, baik 

bagi siswa maupun mahasiswa. Bagi siswa, keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan 

berpikir kritis terasah melalui interaksi dengan mahasiswa yang bertindak sebagai mentor. Bagi 

mahasiswa, mereka dilatih untuk berpikir kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa di lapangan. Mahasiswa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

berbagai situasi dan memecahkan masalah yang muncul selama proses pendampingan, misalnya 

dalam menghadapi keterbatasan akses internet atau minimnya perangkat teknologi yang tersedia 

di sekolah. 

Kolaborasi ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia secara 

keseluruhan. Dengan semakin banyaknya mahasiswa yang terlibat dalam program Asistensi 

Mengajar, semakin luas pula jangkauan program literasi digital yang dapat dicapai. Hal ini sejalan 

dengan visi pemerintah untuk memperkuat literasi digital di kalangan generasi muda Indonesia 

(Fatimah & Hidayati, 2023). Program ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan 

teknologi, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya literasi digital sebagai modal utama 

dalam menghadapi persaingan global. Literasi digital membantu siswa memahami bagaimana 

informasi digital digunakan dalam berbagai konteks, termasuk dalam dunia kerja dan kehidupan 

sosial. 

Selain itu, kolaborasi antara guru dan mahasiswa dalam program ini turut memberikan 

dampak positif terhadap guru itu sendiri. Guru yang sebelumnya mungkin merasa kewalahan 

dengan perkembangan teknologi kini mendapatkan dukungan tambahan yang membantu mereka 

dalam menguasai teknologi digital (Dian Nastiti & Indah Ayu Permana P, 2023). Guru juga bisa 

belajar dari mahasiswa yang membawa perspektif baru dan lebih segar dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan para guru mampu mengintegrasikan teknologi 

secara mandiri ke dalam proses pembelajaran di masa depan, sehingga keberlanjutan program ini 

dapat terjaga. 

Secara keseluruhan, kolaborasi antara guru dan mahasiswa dalam program Asistensi 

Mengajar memberikan dampak yang sangat positif bagi semua pihak yang terlibat. Program ini 

tidak hanya meningkatkan literasi digital di kalangan siswa, tetapi juga membantu guru dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Bagi mahasiswa, pengalaman ini merupakan 
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kesempatan emas untuk terjun langsung dalam dunia pendidikan dan berkontribusi nyata bagi 

kemajuan bangsa. Diharapkan, dengan semakin banyaknya program kolaboratif semacam ini, 

literasi digital dapat diakses oleh seluruh siswa di Indonesia, sehingga mereka siap menghadapi 

tantangan global di masa depan. 

METODE 

Pendampingan ini menggunakan Pendekatan Aksi Reflektif (PAR) yang melibatkan 

kolaborasi antara guru dan mahasiswa. Metode ini memungkinkan partisipasi aktif dari kedua 

pihak dalam merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan proses pembelajaran literasi digital 

(Pranata et al., 2023). Mahasiswa, sebagai pendamping, bertugas untuk memberikan panduan dan 

materi yang berfokus pada keterampilan dasar dalam menggunakan perangkat teknologi dan 

memahami konsep literasi digital. 

Setiap sesi pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat belajar dengan 

praktik langsung menggunakan perangkat teknologi, seperti komputer dan smartphone untuk 

menyelesaikan tugas-tugas digital. Guru bertindak sebagai pengarah utama yang memantau 

perkembangan siswa, sedangkan mahasiswa mendukung dalam pelaksanaan teknis serta 

memberikan solusi atas masalah yang dihadapi siswa. 

HASIL 

Hasil dari program pendampingan literasi digital melalui kolaborasi antara guru dan 

mahasiswa ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa dalam 

menguasai keterampilan teknologi. Sebelum adanya pendampingan, sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam memanfaatkan perangkat teknologi untuk kegiatan belajar (Dewi et al., 

2024). Siswa sering kali hanya menggunakan perangkat mereka untuk tujuan hiburan, seperti 

media sosial atau bermain game, tanpa mengetahui potensi besar yang bisa diambil dari perangkat 

teknologi tersebut untuk mendukung pembelajaran mereka. Program pendampingan ini membantu 

siswa memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan aplikasi pengolah kata dan presentasi, serta 

pencarian informasi di internet secara lebih efektif. 

Salah satu perkembangan signifikan yang dirasakan adalah dalam hal keterampilan teknis 

siswa. Sebelumnya, banyak siswa yang bahkan tidak familiar dengan perangkat lunak dasar seperti 

Microsoft Word atau Google Docs untuk menulis tugas sekolah (Handoyo, 2023). Melalui program 

ini, mahasiswa sebagai pendamping mengajarkan siswa bagaimana cara mengoperasikan 

perangkat tersebut secara maksimal, mulai dari pembuatan dokumen sederhana hingga penggunaan 

fitur-fitur canggih untuk mendukung presentasi mereka (M. Syafiih et al., 2024). Tidak hanya itu, 

siswa juga diajari cara melakukan riset online dengan efektif, memahami perbedaan antara sumber 

informasi yang kredibel dan tidak kredibel, serta bagaimana menyusun informasi dari berbagai 

sumber menjadi sebuah tugas yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 



1678 
 

 

 

Dokumetasi Kegiatan Pengabdian: 

  

  

  

  

PEMBAHASAN  

Kolaborasi antara guru dan mahasiswa juga membawa dampak positif terhadap dinamika 

lingkungan belajar di sekolah. Guru yang sebelumnya menghadapi tantangan dalam mengadopsi 
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teknologi di kelas, merasa terbantu dengan kehadiran mahasiswa (Desmiati et al., 2023). Dengan 

adanya mahasiswa yang lebih terampil dalam bidang teknologi, guru dapat lebih fokus dalam 

mengarahkan proses pembelajaran secara keseluruhan, sementara mahasiswa berperan sebagai 

mentor teknis bagi siswa. Peran ganda ini memperkaya pengalaman belajar siswa karena mereka 

mendapatkan bimbingan dari dua perspektif yang berbeda perspektif pedagogis dari guru dan 

perspektif teknis dari mahasiswa (Firmansyah et al., 2022). 

Selain itu, kehadiran mahasiswa dalam program pendampingan ini tidak hanya membantu 

guru, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih dekat dan interaktif antara siswa dan 

mahasiswa. Mahasiswa yang lebih dekat secara usia dengan siswa, mampu menjalin komunikasi 

yang lebih santai namun tetap berfokus pada tujuan pembelajaran (Muthmainnah et al., 2023). Hal 

ini berdampak pada motivasi siswa untuk belajar karena mereka merasa lebih nyaman dan 

terhubung dengan mahasiswa yang bertindak sebagai mentor. Siswa yang awalnya merasa ragu 

atau kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi kini menjadi lebih antusias dan aktif 

berpartisipasi dalam setiap sesi pendampingan. 

Pengaruh positif lainnya adalah terciptanya lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan 

interaktif. Pendampingan yang dilakukan mahasiswa tidak hanya berpusat pada instruksi satu arah, 

tetapi melibatkan diskusi dan kolaborasi antar siswa. Siswa diajak untuk bekerja dalam kelompok 

kecil, berbagi tugas, dan memecahkan masalah bersama-sama menggunakan teknologi (Dewi et 

al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan digital mereka, tetapi juga 

keterampilan kerja sama dan komunikasi, yang merupakan soft skills penting di era modern. 

Mahasiswa sebagai fasilitator juga membantu menjaga dinamika kelompok tetap produktif, 

memberikan dukungan saat diperlukan, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam 

menyelesaikan tugas. 

Program ini juga memberikan dampak signifikan bagi mahasiswa yang terlibat dalam 

proses pendampingan. Mereka tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi juga mendapatkan 

kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah mereka pelajari di bangku kuliah ke dalam 

situasi nyata. Pengalaman ini memberikan mahasiswa wawasan baru tentang dunia pendidikan dan 

tantangan yang dihadapi di lapangan, terutama dalam mengajarkan teknologi kepada siswa yang 

mungkin memiliki latar belakang berbeda. Selain itu, mahasiswa juga mengembangkan 

keterampilan penting seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan berpikir solutif, yang 

semuanya akan berguna dalam karier profesional mereka ke depan (Nurhidayat et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil dari program pendampingan ini sangat memuaskan. Baik guru, 

siswa, maupun mahasiswa merasakan manfaat dari kolaborasi ini. Literasi digital yang awalnya 

dianggap sebagai tantangan kini menjadi keterampilan yang dikuasai oleh siswa, dan mereka lebih 

siap untuk menghadapi tantangan di era digital. Guru merasa lebih percaya diri dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, sementara mahasiswa mendapatkan 

pengalaman berharga yang tidak bisa mereka dapatkan hanya dari teori di kelas. Kolaborasi 

semacam ini dapat dijadikan model untuk program-program pendidikan lainnya, terutama di 
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daerah yang masih menghadapi tantangan besar dalam literasi digital. 

 

KESIMPULAN 

Kolaborasi antara guru dan mahasiswa dalam program pendampingan literasi digital 

melalui Asistensi mengajar terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan digital siswa. Program ini membantu siswa yang sebelumnya kesulitan 

menggunakan teknologi untuk pembelajaran menjadi lebih terampil dalam mengoperasikan 

aplikasi dasar dan memanfaatkan internet secara efektif. Kolaborasi ini juga memperkaya 

lingkungan belajar di sekolah, di mana guru merasa terbantu oleh kehadiran mahasiswa sebagai 

mentor, sementara siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses belajar. Selain itu, 

program ini memberikan pengalaman praktis yang berharga bagi mahasiswa dalam dunia 

pendidikan, serta mengembangkan keterampilan soft skills seperti komunikasi dan kepemimpinan. 

Secara keseluruhan, program ini merupakan solusi yang efektif dalam menjawab tantangan literasi 

digital di sekolah-sekolah, khususnya di daerah yang masih kurang akses teknologi, dan layak 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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